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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar siswa di 

SMA Islam Az-Zahra Palembang. Banyak jenis gaya belajar, namun gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik (VAK) adalah yang paling banyak digunakan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan instrumen yang 

digunakan adalah angket gaya belajar yang dikembangkan oleh Chislett & 

Chapman, wawancara, dan data nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Fisika 

semester ganjil. Dari sembilan varian gaya belajar yang didapat menunjukkan 

bahwa gaya belajar visual 17,2%, gaya belajar auditori 24,1%, gaya belajar 

kinestetik sebanyak 51,7%, gaya belajar dominan dua sebesar 3,4%, dan gaya 

belajar perpaduan VAK sebesar 3,4%. Pada hasil nilai PAS Fisika materi 

Pengukuran, siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik paling banyak 

mendapatkan nilai B (71–85). Sementara siswa yang memiliki gaya belajar 

multimodal, memperoleh nilai yang merata. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya 

belajar siswa yang cenderung berorientasi pada gaya belajar aktif akan mendukung 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi perlu 

dikembangkan oleh pendidik agar dapat memfasilitasi kebutuhan gaya belajar siswa 

yang beragam. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the tendency of students' learning styles at SMA Islam 

Az-Zahra Palembang. There are many types of learning styles, but the visual, 

auditory, and kinesthetic learning styles (VAK) are the most widely used. This 

research is a quantitative descriptive study and the instruments used were a learning 

style questionnaire developed by Chislett & Chapman, interviews, and odd 

semester Physics Final Assessment Score (PAS) data. Of the nine learning style 

variants obtained, it shows that the visual learning style is 17.2%, the auditory 

learning style is 24.1%, the kinesthetic learning style is 51.7%, the dominant two 

learning style is 3.4%, and the mixed VAK learning style is 3.4%. In the results of 

the PAS Physics measurement material, students who have a kinesthetic learning 

style get the most B grades (71–85). While students who have a multimodal learning 

style, get an even score. These results indicate that student learning styles that tend 

to be oriented toward active learning styles will support student success in the 

learning process. Differentiated learning needs to be developed by educators in 

order to facilitate the needs of diverse student learning styles. 

 

Keywords: Learning Style, Differentiated Learning
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, serta strategi yang digunakan sebagai pedoman untuk menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang 

baik adalah yang sesuai dengan zamannya dan tidak memaksa semua sivitas 

akademika. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang telah diterapkan 

di Indonesia sendiri. Kurikulum dengan berbagai kesempatan belajar intrakurikuler 

dikenal sebagai kurikulum merdeka. Pada kurikulum jenis ini, isi akan lebih optimal 

sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk menyelidiki konsep dan 

meningkatkan kompetensinya. Perubahan program pendidikan ini penting agar 

sesuai dengan zaman, memenuhi kebutuhan siswa yang semakin maju, dan 

mempersiapkan sekelompok orang visioner yang akan datang. 

Dalam kurikulum merdeka terdapat tiga program, yaitu sekolah penggerak, 

organisasi penggerak, dan guru penggerak. Guru Penggerak adalah pemimpin 

pembelajaran yang menerapkan merdeka belajar dan menggerakkan seluruh 

ekosistem pembelajaran untuk mewujudkan pendidikan yang berpusat pada siswa 

(Kamal, 2021). Pembelajaran yang berfokus pada siswa adalah gerakan 

pembelajaran di mana siswa dinamis dalam pengalaman pendidikan, tidak hanya 

bertindak sebagai penonton terhadap apa yang dipahami oleh pendidik (Mulbar, 

dkk, 2017).  

Gaya belajar merupakan metode yang digunakan oleh individu untuk 

memfokuskan dan menguasai informasi baru (Kartono, 2017). Sedangkan menurut 

Steviana (2022) gaya belajar adalah cara yang digunakan siswa dalam memahami 

sebuah informasi agar dapat diterima dengan mudah. Gaya belajar setiap siswa 

berbeda-beda, khususnya dalam memahami pelajaran Fisika. Fisika adalah 

pengetahuan fisik, Anda harus bersentuhan langsung dengan hal-hal yang ingin 

Anda ketahui untuk mempelajarinya dan mendapatkan pengetahuan tentangnya.  

“Studi tentang energi dan materi adalah fokus dari ilmu fisika. Keanehan 

biasa, misalnya, gerakan, cairan, panas, gelombang, suara, cahaya, daya, dan daya 
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tarik terkonsentrasi pada ilmu fisika. Mengamati alam adalah langkah pertama 

dalam mempelajarinya. Data kuantitatif yang diperoleh dari pengukuran disebut 

sebagai pengamatan dalam fisika. Pengamatan yang menghasilkan data kuantitatif 

(berupa angka) disebut sebagai pengamatan. Proses membandingkan besaran yang 

akan diukur dengan besaran lain yang serupa yang telah didefinisikan sebagai satu 

kesatuan dikenal sebagai pengukuran. Alat ukur yang dianalisis menjadi teori atau 

postulat. Siswa tidak hanya harus aktif mencatat dan mendengarkan penjelasan guru 

ketika mempelajari materi pengukuran, tetapi juga harus bersentuhan langsung 

dengannya. Hasil dalam mendapatkan data ilustrasi dipengaruhi oleh beberapa 

variabel, salah satunya adalah faktor dalam diri siswa yaitu gaya belajar yang 

digunakan siswa dalam berkonsentrasi pada ilmu material (Yulianci. dkk, 2020) 

Penyajian gaya belajar akan menawarkan jenis bantuan yang pas untuk apa 

dan bagaimana yang dapat diberikan dan diselesaikan agar pembelajaran dapat 

terjadi secara ideal (Wibowo, 2016). Untuk menentukan gaya belajar seseorang, 

para ahli telah mengembangkan berbagai macam model gaya belajar. Namun 

karena dapat diamati dengan menggunakan indera seseorang saat belajar, maka 

model VAK merupakan model yang paling mudah untuk diamati dan dievaluasi. 

Gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yang digunakan siswa untuk belajar 

termasuk dalam tiga kategori model VAK (Purmadi, 2016). 

Secara alami, berbagai strategi pembelajaran yang berguna, seperti 

pembelajaran yang dibedakan, diperlukan untuk mengakomodasi berbagai gaya 

belajar setiap siswa (Alhafiz, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah siklus atau 

penalaran pendidikan yang kuat dengan memberikan berbagai cara untuk melihat 

informasi baru untuk semua siswa di lingkungan wali kelas mereka yang berbeda, 

termasuk pendekatan untuk: menyusun konten; memikirkan, membangun, atau 

mengolah ide; dan membuat materi pembelajaran dan alat penilaian sehingga siswa 

dengan berbagai kemampuan dapat belajar secara efektif di kelas (Tomlinson, 

2001). Menurut  Dariyani (2022) Dalam paradigma baru pembelajaran, pendidik 

perlu menganalisis gaya belajar siswa pada awal proses pembelajaran agar dapat 

menyusun RPP yang tepat. Pembelajaran yang dibedakan adalah pembelajaran 
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yang memperhatikan perbedaan siswa, termasuk perbedaan gaya belajar. bagi siswa 

yang belajar dengan cara yang berbeda.  

Kebutuhan akan pembelajaran yang berbeda tidak dapat dilebih-lebihkan; 

kehadirannya hampir seperti prasyarat untuk pembelajaran yang efektif. 

Pertumbuhan dan perkembangan psikologis setiap siswa menjadi dasar strategi 

pembelajaran diferensiasi (Mulbar dkk., 2017). Gagasan di balik pembelajaran 

yang berbeda adalah bahwa setiap siswa memiliki minat, kemampuan, dan bakat 

yang unik, dan merupakan tanggung jawab guru untuk menggunakan strategi yang 

tepat untuk menyatukan perbedaan ini (Faiz, dkk, 2022). Dengan kata lain, 

pembelajaran diferensiasi adalah proses menciptakan kelas yang beragam dengan 

memberikan setiap siswa kesempatan untuk mempelajari materi baru, memproses 

ide, dan meningkatkan kinerja mereka sehingga mereka dapat belajar lebih efisien 

(Suwartiningsih, 2021). Meskipun hipotesis pembelajaran terpisah bukanlah hal 

baru dalam kerangka pemikiran pelatihan tersebut, penelitian tentang pembelajaran 

terpisah di kelas masih sangat terbatas jumlahnya.  

Untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi diperlukan analisis awal 

terhadap gaya belajar siswa. “Sebab, menurut Bell, dkk (2017)  gaya belajar 

merupakan komponen penting yang mampu mengantarkan siswa mencapai 

keberhasilan dalam proses pembelajaran”. Ishaku (2018)  ) juga mengatakan bahwa 

informasi tentang gaya belajar dapat membantu instruktur dalam membangun iklim 

belajar multi-sentuhan, yang paling sesuai dengan setiap individu siswa. Setiana 

(2020) menegaskan bahwa gaya belajar setiap siswa itu unik. Siswa sering tidak 

menyadari bahwa pendekatan tipikal ini unik dan, sekali ditetapkan, cenderung 

bertahan untuk waktu yang cukup lama. Sesuai dengan pandangan Irawati (2021) 

gaya belajar adalah cara seseorang merasa sederhana, aman, dan nyaman dalam 

mempertimbangkan, baik menyangkut waktu maupun kemampuan. Oleh karena 

itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, siswa perlu diarahkan untuk 

menemukan gaya belajar yang disukainya (Kadir, dkk, 2020). Sehubungan dengan 

pentingnya perencanaan pembelajaran, pendidik harus fokus pada variasi 

pembelajaran siswanya (Azrai, 2018) dengan alasan bahwa dengan menggunakan 

konsep variasi dan mentoleransi gaya belajar yang berbeda, pengajar menjadi lebih 
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yakin dan lebih kuat dalam menentukan pembelajaran. prosedur dan siswa dapat 

berubah menjadi siswa yang lebih percaya diri dan percaya diri. lebih senang 

dengan seberapa jauh mereka telah belajar.. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk menganalisa bagaimana gaya belajar siswa. Adapun judul yang akan diteliti 

adalah “Analisis Gaya Belajar Siswa Pada Materi Pengukuran Untuk 

Pembelajaran Berdiferensiasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah gaya belajar siswa kelas X SMA Islam Az-Zahra 

Palembang? 

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa berdasarkan gaya belajarnya? 

  

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kecenderungan gaya belajar 

siswa kelas X. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar siswa kelas 

X SMA Islam Az-Zahra Palembang. 

  

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan pengalaman mengenai ilmu 

gaya belajar. 

2. Bagi Guru dan Institusi terkait 

Dapat meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pembelajaran di kelas. 

Dengan mengetahui gaya belajar siswa guru dapat menerapkan teknik dan 

strategi yang tepat baik dalam pembelajaran maupun pengembangan diri. 
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3. Bagi Siswa 

Dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam belajar,  

mengoptimalkan gaya belajarnya sehingga keberhasilan belajar akan 

meningkat.
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